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ABSTRAK

Widya Citra S. NPM : 1505160292. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity
Ratio dan Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset Pada Sub Sektor
Pulp & Kertas Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-
2017. SKRIPSI 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh Current Ratio,
Debt To Equity Ratio dan Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset baik
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilaksanakan Pada Sub Sektor Pulp
& Kertas Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif. Populasi
sebanyak 9 perusahaan dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Current Ratio, Debt To
Equity Ratio dan Perputaran Piutang. Sedangkan variabel dependennya adalah
Return On Asset. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi. Teknik Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan
Analisis Regresi Berganda, Uji Hipotesis, dan Koefisien Determinasi. Pengolaha
Data dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS 23.00. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan
Perputaran Piutang secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Asset
sedangkan Debt To Equity Ratio secara parsial berpengaruh negatif terhadap
Return On Asset. Secara simultan yang menyatakan bahwa Current Ratio, Debt
To Equity Ratio dan Perputaran piutang berpengaruh secara simultan terhadap
Return On Asset pada Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Equiy Ratio (DER), Perputaran
Piutang, dan Return On Asset (ROA).



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan mengucapkan puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat dan karunia Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan Skripsi ini, serta shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW,
yang dengan risalah yang dibawanya penulis memperoleh pedoman dalam hidup
ini. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Perputaran Piutang terhadap Return On Asset pada Sub sektor Pulp &
Kertas di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017” ini guna memenuhi
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata-1 (S1) di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).

Dalam penyelesaian skripsi ini, tidak terwujud tanpa bantuan dari berbagai
pihak, baik berupa dorongan, semangat maupun pengertian yang telah diberikan
kepada penulis selama ini. Untuk itu pada kesempatan ini izinkanlah penulis
untuk mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak saya Sukanto dan Ibu saya Mariani beserta keluarga yang selalu
memberikan dukungan, kasih sayang, moril maupun materi kepada penulis.
2. Bapak Dr. H. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara Medan.

3. Bapak H. Januri, SE, M.M, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

4. Bapak Ade Gunawan, SE, M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.



5. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, SE, M.Si selaku Wakil Dekan Il Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

6. Bapak Jasman Saripuddin Hsb, SE, M.Si selaku Ketua Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan.

7. Bapak Dr. Jufrizen, SE, M.Si selaku Sekertaris Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan

8. Bapak Dedek Kurniawan Gultom, SE, M.Si selaku dosen pembimbing yang
telah banyak meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan dan
bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini.

9. Sahabat-sahabat terkasih Devi Anggiani, Siti Wilza Wardati Dihan
Chaniago, Siti Nur Hasanah, Putri Arianti Anjelita, Nurhilda Septianti Putri,
Trisni Novi, Heri Indrawan, Mhd Ilham Akbar, Mhd Hadi Utomo dan
seluruh mahasiswa/l kelas D Manajemen pagi angkatan 2015 yang telah
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Allah SWT memberikan imbalan dan pahala atas kemurahan
hatidan bantuan pihak-pihak yang terkait tersebut. Harapan penulis semoga skripsi
ini bermanfaat bagi pembaca sekalian penulis.

WassalamualaikumWr. Wb
Medan, Maret 2019

Penulis

Widya Citra S



DAFTAR ISI

ABSTRAK s [
KATA PENGANTAR .o i
DAFTAR ISH e 1\
DAFTAR TABEL ... s vii
DAFTAR GAMBAR ... s viii
BAB | PENDAHULUAN ... s 1
AL Latar BelaKang.........ccoveiuiiieiice e 1
B. Identifikasi Masalah.............cccooiiiiiiiniie e 9
C. Batasan dan Rumusan Masalah ... 10

1. Batasan Masalah ... 10

2. Rumusan Masalah...........cccooiiiiii e 10

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian..............ccccoooveveiieie e 11

1. Tujuan PeNEIITIAN .....cc.eiiiiiieiee s 11

2. Manfaat Penelitian ... 12
BAB Il LANDASAN TEORI ....ooiiiiiiee e 13
AL UTRIAN TOOM ..t benee bbb 13

1. Return On ASSEt (ROA) ..ot 13

a. Pengertian Return On Asset (ROA) .....ccooveieieieiiiene e, 13

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA) ........ccocvvvvvrvriennnn, 15

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)........ 16

d. Pengukuran Return On Asset (ROA) .....coovieienineninisesieeees 17

2. CUrrent RAtio (CR) ....ceiiiiiiiieiie e 17

a. Pengertian Current Ratio (CR) ....cccovvveieeie e 17



b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR) .........ccccevvvverveiieiieennnn, 19

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio (CR)............... 20
d. Pengukuran Current Ratio (CR) .......cccccevveviviiiniiece e 21
3. Debt to Equity Ratio (DER) .......ccccvveiiiiiecieseee e 21
a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) .........ccccccvevviiieieeieciennn, 21
b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER)............c.ccuc...... 22

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER).. 24

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) ...........ccceecvvvveiieieiiennn, 25

4. Perputaran PIULANG .......ccccviieiieii e 25

a. Pengertian Perputaran Piutang ...........ccccooeveveiieiveic e, 25

b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Piutang............cccccceeevvevveiveenenn, 27

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Piutang................ 28

d. Pengukuran Perputaran Piutang ...........c.ccceveivieieenesiese e 29

B. Kerangka KonSeptual ...........ccccoiiiiiiiiieiisineseee e 30
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On ASSet.........c.ccccvvvvenennns 30

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset ................ 32

3. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset................... 33

4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Perputaran

Piutang terhadap Return On ASSEL .........ccoveviririieiene e, 34

C. HIPOTESIS ..t 35
BAB IIl METODE PENELITIAN ..o 36
A. Pendekatan Penelitian...........cocviieieeieiiie i 36
B. Defenisi Operasional ............ocoiieiiiieiiieeseeee e 36

1. Pengertian DePeNndent........c.covvveiverieiie i ere e 36



2. Pengertian Independent............ccoevveiiiieiieie e 37

C. Tempat dan Waktu Penelitian............ccccoveveiieiiiic i, 38
1. Tempat Penelitinan ..........cccooiiieiiiii e 38

2. Waktu Penelitinan ..o 39
D. Populasi dan SamPpPel.........ccooiieiieiiie s 39
E. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceeeiiienieie e 41
F. Teknik Analisis Data .........ccccoeiieiiiiiiieie e 41
BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccoiiiiiie. 48
AL HaSH PeNelitian.........cooiiiiiiiiiceeee s e 48
1. DeSKIIPST DAta.......cceeveiieiiieiicie et 48

2. ANALISIS DAL 54

B. PEMDANASAN ..ot 69
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset..........cccccveeveenene. 69

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset ................ 70

3. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset................... 71

4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Perputaran

Piutang terhadap Return On ASSEL .........cccooviiririieieie s, 72

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ..o 74
AL KESIMPUIAN ... et 74
B. SAIaN ..o s 75

DAFTAR PUSTAKA

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 : Tabel Laba Bersih.........ccocooiiiiiciicc e 4
Tabel 1.2 : Tabel Total AKEIVA.........cccooviiiieiieee s 5
Tabel 1.3 : Tabel AKEIVA LANCAN ........cccoiiiiiiiiceeseese s 5
Tabel 1.4 : Tabel Hutang Lancar...........cccocveveiieiiiie e 6
Tabel 1.5 : Tabel Total HUtang.........cccocevieiiiie e 7
Tabel 1.6 : Tabel EKuitas/Modal ............cccooeiiiiiiiinieceeseee 7
Tabel 1.7 : Tabel Pendapatan.............cccooevveieiieiecie e, 8
Tabel 1.8 : Tabel Piutang........ccccccevveiiiiicece e 8
Tabel 1.1 Waktu Penelitian ... 39
Tabel HEL2 : POPUIASE ....ccvvcieiece e 40
Tabel HHES 1 SamPle ..o 41
Tabel V.1 : Tabel Return ONn ASSEL.........ccceieiiirinenieeeses e 49
Tabel 1V.2 : Tabel Current Ratio.........ccccooeieiiiiniiieicee e 50
Tabel 1VV.3 : Tabel Debt to EQuity RALIO ..........cccceviiiiiiiiecece 51
Tabel 1V.4 : Tabel Perputaran Piutang..........ccocoveririnieiene e 53
Tabel 1V.5 : Tabel Hasil Uji Kologorov-Smirnov ...........cccccoeevviiennenennn. 57
Tabel 1VV.6 : Tabel Hasil Uji Multikolinearitas...........cccocevereniininnnnninnnnn 58
Tabel I1VV.7 : Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda ...........c.ccocooevvvenennen 60
Tabel 1VV.8 : Tabel Hasil Uji Statistik t (Parsial)..........cccccoovevininiiiniinnnnn 63
Tabel 1VV.9 : Tabel Hasil Uji Statistik F (Simultan) ..........ccccocooniiiiiienn, 67
Tabel 1V.10 : Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi ..........cccoevevveresreennnn, 68

vii



Gambar 11.1

Gambar 11.2

Gambar 11.3

Gambar 11.4

Gambar I11.1 :

Gambar 111.2 :

Gambar IV.1 :

Gambar 1.2

Gambar 1.3

DAFTAR GAMBAR

: Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset .............
: Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset...
: Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset .....

: Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan

Perputaran Piutang terhadap Return On Asset.............c.......
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t.........cccccvveveiieiicveeiee
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F .........cccoovvevveveiicieee

Grafik Normal P-PlOt..........oooeeiieeeeeeeeee e,

2 Grafik Histogram .........cccooeieeiiciccecce e

- Hasil Uji Heterokedastisitas...........ccccecvevevieiisiecieecie e

viii

33



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan umumnya didirikan untuk memperoleh kemampuan laba
yang maksimal agar kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dan
berkembang dengan baik. Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang tahan
dalam kondisi ekonomi apapun, yang terlihat dari kemampuannya dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya dan melaksanakan operasinya
dengan stabil (Muthmainnah, 2017).

Tujuan utama sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba/profit,
Profit atau keuntungan merupakan tujuan utama berdirinya setiap perusahaan.
Perusahaan dalam aktivitasnya selalu berusaha untuk mencapai laba yang optimal.
Dengan demikian perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Karena itu setiap perusahaan yang berdiri harus mempunyai laporan keuangan
agar suatu perusahaan dapat mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan
tersebut. Setiap perusahaan tentunya menginginkan laba atau profit yang besar
dari setiap penjualannya (Kamal, 2016).

Rasio Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba/profit selama
periode tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara
keseluruhan maupun modal sendiri (Andreani & Leliani, 2013). Rasio yang
dipakai untuk mendapatkan laba/profit adalah Return On Asset (ROA). Return On
Asset merupakan salah satu indikator untuk mengukur Kkinerja keuangan
perusahaan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimiliki. Semakin besar

Return On Asset menunjukan kinerja perusahaan/baik, karena Return



semakin besar. Akan tetapi, perusahaan dengan jumlah aktiva lancar yang terlalu
sedikit dapat mengalami kekurangan dan kesulitan dalam mempertahankan
operasi yang lancar. Untuk mengetahui beberapa profitabilitas yang didapat
perusahaan untuk operasi perusahaan dapat digunakan rasio lancar atau yang lebih
dikenal dengan Current Ratio (Saragih, 2015)

Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang
lancar. Current Ratio biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Semakin rendahnya nilai current
ratio, maka mengidentifikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, sehingga ini dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi
kewajibannya akan dikenai tambahan atas kewajibannya (Munawir, 2014, hal.
72). Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio
sebagai alat pengukurannya, maka tingkat likuiditas atau current ratio suatu
perusahaan dapat dipertinggi dengan cara menggunakan utang lancar (Mahardhika
& Marbun, 2016)

Selain rasio likuiditas, dalam penelitian juga menggunakan rasio solvabilitas
dan rasio aktivitas. “Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Salah satu rasio
solvabilitas yang diambil dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER)
(Kasmir, 2009 hal. 114). “Debt to Equity Ratio merupakan ukuran seberapa besar
kepentingan perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal yang
ada” (Zulfikar, 2016, hal. 151). Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukan

komposisi total hutang semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri,



sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar
(Krisdasusila & Rachmawati, 2016)

Dalam penelitian ini setelah rasio likuiditas dan rasio solvabilitas yang
digunakan adalah rasio aktivitas. “Rasio aktivitas merupakan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva
yang dimiliki (Kasmir, 2009, hal. 115). Salah satu rasio yang diambil dalam rasio
aktivitas adalah perputaran piutang. Piutang merupakan bentuk penjualan yang
dilakukan secara tunai, namun bersifat bertahap (Fahmi, 2018, hal. 137).

Tinggi rendahnya perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya modal
yang diinvestasikan dalam piutang. Makin cepat perputaran piutang suatu
perusahaan makin baik kondisi keuangan perusahaan, dan tigkat profitabilitasnya.
Sebaliknya makin panjang umur piutang maka makin buruk kondisi keuangan
perusahaan karena makin lama piutang tersebut menjadi uang kas. Selain
perputaran piutang yang digunakan sebagai indikator terhadap efisiensi atau
tidaknya piutang, ada indikator lain yang cukup penting yaitu waktu yang rat-rata
pengumpulan piutang. Jangka waktu pengumpulan piutang adalah angka yang
menunjukan waktu rata-rata yang diperlukan untuk menagih. Semakin besar rasio
umur piutang, semakin tinggi kemungkinan piutang tidak tertagih (Arianti &

Rusnaeni, 2018)



Berikut ini tabel laba bersih dan total aktiva pada beberapa Perusahaan Sub

Sektor Pulp & Kertas periode 2012-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Tabel Laba Bersih Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)

No é\lﬁ?irtne ?] Laba Bersih Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ALDO 13,327,139,458 22,589,101,552 21,061,034,612 24,079,122,338 25,229,505,223 29,035,395,397 22,553,549,763.33
2 FAWS 11,029,481,502 (249,057,875,558) 86,745,854,950 (308,896,601,295) 778,012,761,625 595,868,198,714 | 152,283,636,656.33
3 INKP 486,792,628 2,709,724,500 1,577,177,308 3,088,164,408 2,737,800,765 5,627,247,712 2,704,484,553.50
4 INRU (30,641,888) 46,305,000 18,202,912 (38,153,728) 506,254,476 5,187,696 84,525,744.67
5 SPMA 39,893,050,885 (23,856,512,660) 65,779,041,458 (56,815,848,122) 81,063,430,679 92,280,117,234 33,057,213,245.67
6 TKIM 341,067,332 330,872,500 255,965,948 20,130,528 103,338,459 371,852,960 237,204,621.17
Rata-rata 10,841,148,319.50 (41,206,397,444.33) 29,239,546,198.00 (56,427,197,645.17) 147,942,181,871.17 120,531,333,285.50 35,153,435,764.11

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari tabel 1.1 terdapat 6 Perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil rata-rata laba bersih

per tahun terlihat bahwa pada tahun 2012 rata-rata laba sebesar 10.841.148.320

dan pada tahun 2013 terjadinya kerugian sebesar 41.206.397.444. Pada tahun

2014 mengalami kenaikan atau keuntungan sebesar 29.239.546.198, kemudian

pada tahun 2015 mengalami kerugian lagi sebesar 56.427.197.645. Namun pada

tahun 2016 mengalami peningkatan atau keuntungan sebesar 147.942.181.871 dan

pada tahun 2017 keuntungan menurun sebesar 120.531.333.285.




Tabel 1.2

Tabel Total Aktiva Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)

No Nama Total Aktiva Rata-rata
Emit
miten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ALDO 216,293,168,908 301,479,232,221 356,814,265,668 366,010,819,198 410,330,576,602 498,701,656,995 358,271,619,932
2 FAWS 5,578,334,207,456 5,692,060,407,681 5,581,000,723,345 6,993,634,266,969 8,583,223,835,997 9,369,891,776,775 | 6,966,357,536,371
3 INKP 65,118,910,000 83,020,626,500 81,503,951,046 97,580,543,968 92,884,436,400 103,947,757,376 87,342,704,215
4 INRU 3,082,752,220 3,944,132,500 4,128,585,468 4,629,245,056 4,583,296,284 4,596,557,360 4,160,761,481
5 SPMA 1,664,353,264,549 1,767,105,818,949 2,091,957,078,669 2,185,464,365,772 2,158,852,415,950 2,175,660,855,114 | 2,007,232,299,834
6 TKIM 26,273,283,432 31,910,711,000 33,892,121,872 37,209,215,272 33,639,780,846 35,141,194,000 33,011,051,070
Rata-rata 1,258,909,264,427.50 | 1,313,253,488,141.83 | 1,358,216,121,011.33 | 1,614,088,076,039.17 | 1,880,585,723,679.83 | 2,031,323,299,603.33 | 1,576,062,662,151
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
Dari tabel 1.2 terdapat 6 Perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil rata-rata total aktiva
per tahun terlihat terjadinya kenaikan tiap tahunnya. Pada tahun 2012 sebesar
1.258.909.264.428, pada tahun 2013 sebesar 1.313.253.488.142, pada tahun 2014
sebesar 1.358.216.121.011, pada tahun 2015 sebesar 1.614.088.076.039, pada
tahun 2016 sebesar 1.880.585.723.680 dan pada tahun 2017 sebesar
2.031.323.299.603.
Berikut ini tabel aktiva lancar dan hutang lancar pada beberapa perusahaan
Sub Sektor Pulp & Kertas periode 2012-2017 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.3
Tabel Aktiva Lancar Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)
No E'\‘rr?iTez Aldiva ancar Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ALDO 113,060,260,045 195,585,658,856 245,345,790,174 247,659,994,988 298,258,060,232 348,662,337,262 241,428,683,592.83
2 FAWS 1,680,952,250,957 1,859,839,888,550 1,795,623,302,020 1,718,541,456,788 2,167,035,553,599 2,784,006,841,253 | 2,000,999,882,194.50
21,73
3 INKP 16,427,676,488 6,547,000 20,722,140,012 28,756,154,240 29,530,777,437 42,827,071,984 26,666,727,860.17
4 INRU 470,305,960 609,217,000 648,553,752 828,498,776 664,104,546 561,510,224 630,365,043.00
5 SPMA 48,259,683,588 548,082,351,987 68,279,207,463 712,695,266,090 69,931,346,041 750,237,084,349 366,247,489,919.67
6 TKIM 1,236,794,959 1,468,657,400 13,346,922,666 11,497,844,984 8,085,245,322 9,602,438,912 7,539,650,707.17
Rata-rata 310,067,828,666.17 437,887,053,465.50 357,327,652,681.17 453,329,869,311.00 | 428,917,514,529.50 | 655,982,880,664.00 440,585,466,552.89

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)



Dari tabel 1.3 terdapat 6 Perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil rata-rata aktiva lancar
per tahun terlihat terjadinya kenaikan pada tahun 2013 yaitu pada tahun 2013
sebesar 437.887.053.466 dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2012 sebesar
384.312.546.488 dan pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar
357.327.652.681 Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 453.329.869.311,
kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 428.917.514.530 dan
pada tahun 2017 mengalami peningkatan lagi sebesar 655.982.880.664.

Tabel 1.4

Tabel Hutang Lancar Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)

No El\lrsiTean Hutang Lancar Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 ALDO 102,348,279,288 150,482,940,928 184,602,687,438 184,214,469,035 201,756,667,857 242,051,192,180 177,576,039,454.33
2 FAWS 2,879,319,498,802 1,310,179,939,827 1,838,653,252,008 1,609,497,395,686 2,015,616,872,848 3,753,070,066,277 | 2,234,389,504,241.33
3 INKP 9,789,221,168 14,844,390,750 15,003,837,730 20,514,921,264 18,476,073,882 20,463,894,880 16,515,389,945.67
4 INRU 645,850,280 984,260,250 646,665,950 811,030,136 906,766,959 375,556,512 728,355,014.50
5 SPMA 182,354,489,018 456,536,667,620 186,961,154,130 765,797,690,730 283,923,792,368 733,771,730,418 434,890,920,714.00
6 TKIM 5,137,443,628 6,616,286,250 7,024,261,202 8,028,295,800 5,797,958,694 6,677,259,168 6,546,917,457.00

Rata-rata 529,932,463,697.33 | 323,274,080,937.50 | 372,148,643,076.33 | 431,477,300,441.83 | 421,079,688,768.00 | 792,734,949,905.83 478,441,187,804.47

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari tabel 1.4 terdapat 6 Perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil rata-rata hutang
lancar per tahun terlihat terjadinya penurunan pada tahun 2013 sebesar
323.268.080.938 dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2012 dan pada tahun 2013-
2015 hutang mengalami kenaikan. Namun pada tahun 2016 mengalami penurunan
sebesar 421.079.688.768 dan mengalami kenaikan pada tahun 2017 sebesar
792.734.949.906.

Berikut ini tabel total hutang dan ekuitas/modal pada beberapa perusahaan

Sub Sektor Pulp & Kertas periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:




Tabel 1.5

Tabel Total Hutang Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)

No E’\‘rr?irpe?] Total Hutang Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ALDO 108,756,811,468 161,595,933,059 197,391,610,046 195,081,792,385 209,442,676,180 269,278,833,819 190,257,942,826.17
2 FAWS 3,771,344,290,709 4,134,128,366,492 3,936,322,827,206 4,548,288,087,745 5,424,781,372,865 6,081,574,204,386 4,649,406,524,900.50
3 INKP 44,813,800,384 54,919,151,000 51,394,484,302 61,213,954,888 54,814,267,242 60,136,275,824 54,548,655,606.67
4 INRU 1,877,981,364 2,391,371,500 2,525,691,546 2,894,290,232 2,389,072,287 2,379,654,704 2,409,676,938.83
5 SPMA 884,860,701,242 1,011,571,248,744 1,296,175,354,250 1,390,005,205,106 1,047,296,887,831 980,123,284,608 1,101,672,113,630.17
6 TKIM 18,688,358,184 22,131,964,750 22,248,921,758 23,953,581,456 20,986,416,612 21,569,582,160 21,596,470,820.00
Rata-rata 805,056,990,558.50 897,789,672,590.83 917,676,481,518.00 1,036,906,151,968.67 1,126,618,448,836.17 1,235,843,639,250.17 1,003,315,230,787.06
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
Dari tabel 1.5 terdapat 6 Perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil rata-rata total hutang
per tahun terlihat terjadinya kenaikan pada tahun 2012-2017.
Tabel 1.6
Tabel Ekuitas/Modal Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)
No El\lrzirtrz;:] Modal/Ekuitas Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 ALDO 107,536,357,440 139,883,299,162 159,422,655,622 170,929,026,813 200,887,900,422 229,422,823,176 168,013,677,105.83
2 FAWS 1,806,989,916,747 1,557,932,041,189 1,644,677,896,139 2,445,346,179,224 1,358,442,263,132 3,288,316,572,389 2,016,950,811,470.00
3 INKP 20,305,109,616 28,101,475,500 30,109,466,744 36,366,589,080 38,070,169,158 43,811,481,552 32,794,048,608.33
4 INRU 1,204,770,856 1,552,761,000 1,602,893,922 1,734,954,824 2,193,548,847 2,216,902,656 1,750,972,017.50
5 SPMA 779,492,563,307 755,534,570,205 795,781,724,419 752,677,119,911 1,079,146,551,310 1,172,195,335,156 889,137,977,384.67
6 TKIM 7,584,925,248 9,778,746,250 11,643,200,114 13,255,633,816 12,653,364,234 13,571,611,840 11,414,580,250.33
Rata-rata 453,852,273,869.00 415,463,815,551.00 440,539,639,493.33 570,051,583,944.67 448,565,632,850.50 791,589,121,128.17 520,010,344,472.78

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari tabel 1.6 terdapat 6 Perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa

Efek

Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil

rata-rata

ekuitas/modal per tahun terlihat terjadinya penurunan pada tahun 2013 sebesar

415.463.815.551 dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2012. Dan pada tahun 2013-

2015 kenaikan.

Namun pada tahun 2016 mengalami

penurunan sebesar




448.565.632.851 dan

791.589.121.128.

Berikut ini tabel pendapatan dan piutang pada beberapa perusahaan Sub

mengalami

kenaikan

pada

tahun

Sektor Pulp & Kertas periode 2012-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.7

2017

Tabel Pendapatan Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)

sebesar

Nama Pendapatan
No Emiten Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ALDO 318,332,488,772 399,345,658,763 493,881,857,454 538,363,112,800 666,434,061,412 708,740,551,637 520,849,621,806.33
2 FAWS 3,987,782,936,544 4,960,825,518,081 5,456,935,920,101 4,959,998,929,211 5,874,745,032,615 7,337,185,138,762 5,429,578,912,552.33
3 INKP 24,667,219,436 32,480,544,250 32,943,232,574 39,294,430,192 36,734,546,919 42,589,867,648 34,784,973,503.17
4 INRU 105,939,821 112,151,200 13,651,308 13,367,807 113,525,122 168,654,584 87,881,640.33
5 SPMA 1,274,793,105,314 1,395,838,227,179 1,550,810,295,608 162,151,633,416 193,243,507,825 209,313,790,426 797,691,759,961.33
6 TKIM 12,946,795,236 14,973,861,000 14,936,827,010 14,730,929,784 13,461,167,706 13,775,511,440 14,137,515,362.67
Rata-rata 936,438,080,853.83 | 1,133,929,326,745.50 | 1,258,253,630,675.83 | 952,425,400,535.00 | 1,130,788,640,266.50 | 1,385,295,585,749.50 1,132,855,110,804.36
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
Dari tabel 1.7 terdapat 6 perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil rata-rata pendapatan
lancar per tahun terlihat terjadinya kenaikan pada tahun 2012-2014. Namun pada
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 952.425.400.535 dan mengalami
kenaikan pada tahun 2016-2017.
Tabel 1.8
Tabel Piutang Sub Sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2012-2017 (dalam rupiah)
No Er\lrr?irtne é:] Piutang Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ALDO 75,193,860,495 108,891,776,937 139,991,484,544 154,979,376,416 182,549,826,958 192,674,893,501 142,380,203,141.83
2 FAWS 880,766,152,723 1,053,613,166,479 817,928,768,583 682,421,107,867 1,113,233,620,712 1,347,083,278,173 982,507,682,422.83
3 INKP 3,120,339,472 2,504,733,000 2,605,766,856 8,573,968,976 9,215,824,506 11,873,478,784 6,315,685,265.67
4 INRU 21,570,792 10,277,750 4,238,178 10,356,408 44,114,301 26,605,664 19,527,182.17
5 SPMA 184,117,266,525 195,976,401,834 181,435,555,062 154,527,265,068 108,132,846,039 112,110,911,193 156,050,040,953.50
6 TKIM 1,715,357,968 1,412,339,250 1,629,498,178 1,154,982,112 1,004,825,745 1,634,723,344 1,425,287,766.17
Rata-rata 190,822,424,662.50 | 227,068,115,875.00 190,599,218,566.83 | 166,944,509,474.50 235,696,843,043.50 277,567,315,109.83 214,783,071,122.03

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)




Dari tabel 1.8 terdapat 6 perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017 dimana hasil rata-rata piutang per
tahun terlihat terjadinya kenaikan pada tahun 2013 sebesar 190.822.424.663 dari
tahun sebelumnya yaitu tahun 2012. Pada tahun 2014 dan 2015 mengalami
penurunan, dan mengalami kenaikan pada tahun 2016-2017.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dari nilai rata-rata total aktiva pertahun terlihat bahwa terjadi peningkatan
total aktiva dari tahun 2012 sampai tahun 2017. Kondisi ini menunjukan
bahwa besarnya total aktiva yang dimiliki perusahaan seharusnnya dapat
memberikan kontribusi untuk menaikan laba tiap tahunnya. Namun, hal ini
tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan aktiva tidak mampu memberikan konstribusi pada peningkatan
laba.

2. Dari nilai rata-rata hutang lancar pertahun terlihat bahwa terjadi peningkatan
hutang dari tahun 2012 sampai tahun 2017 sedangkan total asset juga
terlihat meningkat pada tahun 2012 sampai tahun 2017. Seharusnya
meningkatnya total asset dapat menutupi kewajiban jangka pendek.
Namum, meningkatnya total asset tidak menjadi jaminan bahwa kewajiban
jangka pendek akan dapat tertutupi.

3. Dari nilai rata-rata total hutang pertahun terlihat bahwa terjadi peningkatan
total hutang dari tahun 2012 sampai tahun 2017 sedangkan rata-rata

modalnya menurun pada tahun 2016 dan meningkat lagi pada tahun 2017.
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Kondisi ini menunjukan bahwa total hutang mengalami kenaikan sedangkan
modalnya tidak stabil. Kondisi ini akan menjadikan pertimbangan bagi
pihak kreditor, apakah pihak kreditor akan meminjamkan hutang kepada
perusahaan tersebut.

4. Dari nilai rata-rata piutang pertahun terlihat bahwa terjadi peningkatan
diatas rata-rata piutang keseluruhan pada tahun 2013, 2016, dan 2017. Ini
menunjukan tingginya piutang perusahaan disebabkan piutang tidak tertagih
karna penjuakan dilakukan secara kredit. Jika perputaran piutang rendah,
maka ada kelebihan piutang yang bisa menyebabkan perusahaan itu akan
bangkrut.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis hanya membatasi pada:
Data laporan keuangan pada Sub sektor Pulp & Kertas di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2012-2017. Variabel bebas yang diteliti adalah
Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), dan Perputaran Piutang.
Sedangkan variabel terikatnya adalah Return on Asset (ROA).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka penelitian merumuskan masalah yang akan
dibahas yaitu:

a. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada Sub

sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?



b.

C.

d.
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Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada
Sub sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap Return On Asset pada
Sub sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
Apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan perputaran piutang
secara bersama berpengaruh terhadap Return On Asset pada Sub sektor

Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkait dengan pokok

permasalahan yang telah diuraikan di atas antara lain :

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Current Ratio
terhadap Return On Asset pada Sub sektor Pulp & Kertas yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Debt to Equity

Ratio terhadap Return On Asset pada Sub sektor Pulp & Kertas yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara perputaran piutang

terhadap Return On Asset pada Sub sektor Pulp & Kertas yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Current Ratio, Debt

to Equity Rati, dan perputaran piutang secara Bersama terhadap Return
On Asset pada Sub sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) ?
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari tiga segi yaitu:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan masukan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi khususnya tentang pengaruh Current Ratio, Debt to Equity
Rati,dan perputaran piutang secara Bersama terhadap Return On Asset
pada Sub sektor Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi investor dan dapat
memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari segi Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Perputaran Piutang terhadap Return On Asset
pada perusahaan Pulp & Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Selain itu dapat memberikan informasi tentang kinerja perusahaan yang
dapat digunakan untuk membantu dalam mengambil keputusan. Dan juga
sebagai bahan pertimbangan para investor maupun calon investor
sebelum mengambil keputusan investasi pada perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

c. Manfaat Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya khusus mengkaji pengaruh Current Ratio, Debt to Equity

Rati, dan Perputaran Piutang terhadap Return On Asset.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Return On Asset

a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Rasio Profitabilitas adalah Rasio untuk mengetahui mampu atau tidaknya
perusahaan untuk mendapatkan laba dari pendapatan terkait penjualan, asset, dan
ekuitas berdasarkan pengukuran tertentu. Rasio profitabilitas dipakai untuk
mengetahui seberapa besar laba atau keuntungan yang diperoleh dari kinerja
keuangan suatu perusahaan yang dicatat pada sebuah laporan keuangan yang
harus sesuai standart akuntansi keuangan. Bagi perusahaan rasio profitabilitas
sangat penting. Bagi pimpinan perusahaan menggunakan rasio profitabilitas
sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya perusahaan itu dalam menjalankan
usahanya, sedangkan bagi karyawan semakin tinggi profitabilitas yang
diperolehnya maka akan ada peluang untuk kenaikan gaji karyawan sebagai
motivasi untuk karyawan tersebut dapat meningkatkan Kkinerjannya agar
meningkat juga keberhasilan perusahaan yang dijalankan.

Dalam hal ini Profitabilitas mempunyai beberapa jenis rasio yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mengukur naik turunnya jumlah profitabilitas di
perusahaan. Menurut Kasmir (2009, hal. 117) mengelompokkan jenis - jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan,
antara lain sebagai berikut:

1) Profit Margin (Profit Margin on Sale).

2) Return on Investment (ROI) atau Return on Assets (ROA)
3) Return on Equity (ROE)

13
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4) Laba Per Lembar Saham
5) Rasio Pertumbuhan

Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total
aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan untuk
mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. Return On Assets (ROA) merupakan
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.
Disamping itu hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Manajer
sering mengukur Kinerja perusahaan, karena laba bersin mengukur keuntungan
setelah dipotong beban bunga. Praktik ini membuat profitabilitas yang jelas dari
perusahaan sebagai fungsi struktur modalnya. Return On Assets (ROA) sering
digunakan oleh top manajer untuk mengevaluasi unit-unit dalam perusahaan yang
multidivisional.

Menurut Hery (2015, hal. 193) “Return on asset (ROA) merupakan

rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi asset dalam

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari

setiap rupiah daba yang tertanam dalam total asset. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba bersih terhadap total asset.

Menurut Sudana (2011, hal. 22) “Return On Assets (ROA) merupakan
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi
manajemen perusahaan dalam mengelolah seluruh aktiva perusahaan”.

Menurut Hantono (2018, hal. 11) “Return On Assets (ROA) adalah rasio yang
menunjukan tingkat pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah

dilakukan™.
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Dari beberapa teori diatas, disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA)
merupakan sebuah rasio yang digunakan setiap perusahaan untuk menghasilkan
laba.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 197) tujuan penggunaan rasio ini bagi
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperolehperusahaan
dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Menurut Hery (2015, hal. 192) tujuan dan manfaat penggunaan rasio ini
secara keseluruhan adalah:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

7) Untuk mengukur marjin laba oprasional atas penjualan bersih.

8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.
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Dari penjelasan diatas bahwa manfaat dari analisa Return On Assets (ROA)
sangat penting dalam sebuah perusahaan dalam pengambilan keputusan yang
baik.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA)

Tingkat profitabilitas merupakan gambaran mengenai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Besarnya return on asset akan berubah jika
terjadi perubahan pada profit margin atau asset turn over, baik salah satu dari
kedua faktor tersebut maupun keduanya. Dengan demikian perusahaan dapat
memperhatikan kedua faktor tersebut dalam rangka untuk meningkatkan return on
asset. Menurut Munawir ( 2014, hal. 89) menyatakan bahwa besarnya Return On
Assets (ROA) dipengaruhi oleh dua faktor antara lain:

1) Turn Over dari Operating asset yaitu tingkat perputaran aktiva yang

digunakan untuk operasi.

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualannya.

Menurut Riyanto (2010, hal. 37) Menyatakan bahwa faktor-faktor dari

Return On Assets (ROA) dipengaruhi dua faktor yaitu:

1) Profit Margin, yaitu Perbandingan antara “net operating income”
dengan “net sales”, perbandingan mana yang dinyatakan dalam
persentase.

2) Turnover of Operating assets yaitu kecepatan berputarnya operating
assets dalam suatu periode tertentu.

Besarnya Return On Assets (ROA) akan berubah jika ada perusahaan
Turnover atau Profit Margin, baik masing-masing atau keduanya. Dengan
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhinya maka sebagai salah satu teknik
yang dapat dipergunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan

memperoleh laba naik dalam hubungan dengan penjualan aktiva maupun laba.
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d. Pengukuran Return On Assets (ROA)

Untuk menghitung laba masing-masing, kita dapat menentukan rumus
perhitungan laba bersih itu sendiri. Dengan demikian pentingnya laba ini dalam
dunia bisnis juga dikenal pengukuran laba yang dilakukan oleh profesi lain,
seperti perpajakan, pemegang saham, dll. Untuk menghitung Return On Assets
(ROA) maka yang dilihat adalah laba. Menurut Fahmi (2018, hal. 82) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Return On Assets (ROA) yaitu:

Earning After Tax

Return On Asset (ROA) =
Total Assets

Menurut (Kasmir, 2015, hal. 202) Rumus untuk mencari Return On Assets
dapat digunakan sebagai berikut :

Earning After Interest And Tax

Return On Assets =
Total Assets

Return On Assets (ROA) dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui
seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi
aktivitasnya. Semakin besar perubahan Return On Assets (ROA) menunjukkan
semakin besar fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba.

2. Current Ratio (CR)

a. Pengertian Current Ratio (CR)

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas
dan aset lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Dimana
perusahaan sangat besar pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan dan
kebijakan pemenuhan kebutuhan kegiatan dimana keputusan manajemen akan

menentukan tingkat laba yang akan diperoleh perusahaan. Jika suatu perusahaan
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kesulitan dalam keuangan perusahaan mulai lambat membayar tagihan (utang
usaha), pinjaman bank, dan kewajiban lainnya yang akan meningkatkan
kewajiban lancar. Dalam hal ini likuiditas mempunyai beberapa jenis rasio yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur naik turunnya jumlah likuiditas
diperusahaan.

Menurut Kasmir (2009, hal. 112) mengelompokkan jenis-jenis rasio likuiditas
yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan, antara lain
sebagai berikut:

1) Rasio Lancar (Current Ratio)

2) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid test Ratio)

3) Rasio Kas (Cash Ratio)

4) Rasio Perputaran Kas

5) Inventory to Net Working Capital

Current Ratio merupakan salah satu aspek likuiditas yang fungsinya untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan yang melunasi kewajiban
jangka pendek atau hutang jangka panjang yang sudah jatuh tempo.

Menurut Fahmi (2018, hal. 66) “Current ratio adalah ukuran yang
umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Harus
dipahami bahwa penggunaan current ratio dalam menganalisis laporan
keuangan hanya mampu memberi analisa secara kasar, oleh karna itu
perlu adanya dukungan analisa secara kualitatif secara lebih
komprehesif”.
Menurut Sudana (2011, hal. 22) “Current ratio merupakan kemampuan
perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva
lancar yang dimiliki. Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid
perusahaan. Namun demikian rasio ini mempunyai kelemahan, karna
tidak semua komponen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang
sama”.

Menurut Munawir (2014, hal. 72) “Current ratio yaitu perbandingan antara

jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Ratio ini menunjukan bahwa nilai
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kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang
jangka pendek.

Dari hasil pengukuran rasio apabila rasio lancar lebih rendah dapat
dinyatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang namun,
apabila pengukuran rasio tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang baik,
karena untuk menyatakan kondisi suatu perusahaan sedang baik, karena untuk
menyatakan kondisi suatu perusahaan sedang baik atau tidaknya ada suatu
standard yang digunakan.

b. Tujuan dan Manfaat Current ratio (CR)

Currunt Ratio (CR) memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan.
Menurut Kasmir (2015, hal. 132) tujuan dan manfaat penggunaan rasio Current
ratio (CR) bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yakni:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya
jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi
persediaan atau hutang yang diangga